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The research is Research and Development which aims to produce learning device which is valid, practical, and effective. The research was conducted by using development model 4-D from Thiagarajan with Defining, Design, Development, and Dissemination which involved two experts as the assessors. The instruments of the research werw instrument validation result, practicality instrument, and effectiveness instrument. Data were collected by employing validation sheet which was validated by assessor to gain validation and practicality scores, the students positive response questionnaire and learning result test sheet were fulfilled-in by the students, and the observation sheet was fullfilled-in by the observer. The data of the research was analyzed by using validity criteria according to Hobri, practicality criteria according to Nurdin, and Effectiveness criteria according to Nurdin and Yamasari. The results of the research reveal that learning device based on scientific approach has high validity, practicality, and effectiveness. The results of validity research of learning device is shown based on validation result from the assessors, namely the average score of validity of lesson Plan is 4,42 = valid and the average score of validity of Students Book is 4,43 = valid. The average score of Students worksheet is 4,43 = valid and the average score of learning result test is 4,05. The average score of total validity is in score range 4 ≤ Va ≤ 5 and is in valid category. The result of practicality researh of learning device based on practicality questionnaire obtained the average of 1,88 in the range of 1,50 < M < 2,0 and is in category of implemented entirely. The result of effectiveness based on learning result test showed that 91,7% of the students werw complete, the teachers ability ini learning management was in good category and the students activity was in tolerance range, and the students response result averagely more than 70% gave positive response toward process and learning device. Based on the resullts of the research, it can be concluded that the learning device based on scientific approach is valid, practical, and effective that is feasible to be used in learning activity in the classroom.










Peningkatan kualitas pendidikan tidak akan tercapai tanpa adanya peningkatan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran ditentukan  oleh kompetensi guru. Guru  sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan perlu mengembangkan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kebutuhan peserta didik seiring dengan perkembangan zaman. Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, Pasal 8: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, Pasal 10 Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Salah satu indikator guru memiliki kompetensi profesional adalah guru menguasai struktur dan kurikulum bidang studi dengan pengalaman belajar berupa: mengkaji struktur kurikulum bidang studi, mengkaji materi bidang studi dalam bidang studi, mengkaji bahan ajar bidang studi, dan berlatih mengembangkan bahan ajar bidang studi.
Pengembangan kurikulum berpengaruh langsung terhadap proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran akan berhasil jika diimbangi dengan perencanaan perangkat pembelajaran yang efektif dan efisien. Perangkat pembelajaran merupakan salah satu alat penunjang keberhasilan pembelajaran. Dalam proses perencanaan perangkat pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan pedagogik, pemahaman konsep biologi dan mampu memadukan konsep pedagogik dengan konten isi materi (Haryati, 2015).
Perangkat pembelajaran berfungsi untuk memandu jalannya proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh perancangan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan perlu disusun berdasarkan Standar Proses yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 dan Standar Nasional Pendidikan serta  Permendikbud Nomor 67 tahun 2014 dan disempurnakan dengan mengacu pada Permendikbud Nomor  103 tahun 2014 dan  Nomor 53 tahun 2015.
Perubahan kurikulum berpengaruh langsung terhadap proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Beberapa kompetensi dasar yang baru dimasukkan dalam perubahan kurikulum ke kurikulum 2013, antara lain pertumbuhan penduduk dan tanah sebagai tempat berlangsungnya proses kehidupan. Implementasi kurikulum 2013 mensyaratkan penggunaan pendekatan saintifik dalam proses dan perencanaan pembelajaran. Sebagai kompetensi dasar baru tanah sebagai tempat berlangsungnya kehidupan belum memiliki perangkat pembelajaran. Khususnya perangkat yang berbasis pendekatan saintifik. Melihat keluasan dan karakteristik materi perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran. 
Beberapa model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian antara lain model Kemp, model Dick & Carey dan model Thiagarajaan (4D) (Trianto, 2011). Salah satu model yang dapat digunakan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran pada  materi tanah sebagai tempat berlangsungnya kehidupan adalah model 4D. Model 4D dipilih dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pertimbangan model 4D membahas secara rinci tahap-tahap pengembangan perangkat, mempunyai prosedur pelaksanaan yang jelas dan sistematis tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam melaksanakan pengembangan perangkat.       
 Ketersediaan perangkat pembelajaran yang memadai, akan membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga mencapai tujuan dan sasaran belajar yang diharapkan (Dahlan, 2011). Perencanaan perangkat pembelajaran yang baik akan berimbas pada pelaksanaan pembelajaran yang sukses. 
Berdasarkan hasil observasi di kabupaten Majene  pada beberapa guru yang ikut dalam MGMP tingkat kecamatan, umumnya RPP yang dirancang belum bersesuain dengan LKPD yang digunakan. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru saat ini masih belum tepat penyusunannya sehingga proses pembelajaran belum berjalan sesuai dengan harapan, terjadi ketidaksinkronan dimana RPP dikembangkan dengan mengacu pada standar isi, tetapi LKPD dan buku peserta didik umumnya menggunakan paket terbitan yang sudah ada. Penilaian yang dibuat guru juga masih banyak berpusat pada aspek kognitif belum dikembangkan ke aspek afektif dan psikomotorik.




	Subyek peneitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 4 Malunda, kelas IX A semester 2 tahun pembelajaran 2015/2016 dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP, Bahan Ajar, LKPD dan Tes Hasil Belajar.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid jika hasil 
penilaian validator menunjukan nilai keseluruhan aspek minimal berada pada kategori valid. Aspek instrumen kevalidan RPP meliputi: kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, isi dan kegiatan pembelajaran, bahasa dan waktu. Aspek instrumen kevalidan untuk LKPD meliputi: aktifitas, materi yang disajikan, bahasa dan alokasi waktu. Aspek instrumen  kevalidan Bahan ajar meliputi: format buku, isi buku dan bahasa. Aspek instrumen kevalidan tes hasil belajar peserta didik meliputi: materi, konstruksi, bahasa dan waktu.  
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis jika, a) penilaian validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan, dan b) hasil observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori keterlaksanan seluruhnya. Instrumen  kepraktisan meliputi semua instrumen  kevalidan yang telah dinyatakan dapat diterapkan dan lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Aspek instrumen keterlaksanaan perangkat meliputi: alur pendekatan saintifik, interaksi sosial dan prinsip reaksi.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan efektif jika minimal 3 dari 4 kriteria keefektifan telah terpenuhi dengan syarat kriteria 1 (ketuntasan hasil belajar) terpenuhi. Instrumen  keefektifan meliputi; a) lembar tes hasil belajar peserta didik, b) lembar pengamatan aktivitas peserta didik, c) angket respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dan d) lembar observasi pengelolaan pembelajaran oleh guru. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dalam bentuk deskriptif yang mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran.
Data hasil validasi untuk masing-masing perangkat pembelajaran ( RPP, LKPD, Bahan Ajar dan Instrumen Penilaian) yang diperoleh, dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi perangkat pembelajaran.
Data kepraktisan untuk perangkat pembelajaran yang diperoleh, dianalisis
 dengan memperhatikan kegiatan yang dilakukan pada proses keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
Data keefektifan untuk perangkat pembelajaran yang diperoleh, selanjutnya dianalisis. Analisis yang dilakukan adalah analisis hasil belajar peserta didik, analisis respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, LKPD dan tes hasil belajar, analisis aktivitas peserta didik dan analisis penilaian terhadap  kemampuan guru mengelola pembelajaran.
a.	Analisis hasil belajar 
Pencapaian hasil belajar ditujukan pada pencapaian secara individual dan klasikal. Peserta didik dapat dikatakan berhasil jika mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). Pembelajaran dapat dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 85% peserta didik mendapatkan nilai ketuntasan ≥ 70. Interval skor penentuan tingkat penguasaan peserta didik ditetapkan berdasarkan Permendikbud no 53 tahun 2015 tentang penilaian.	
b.	Analisis aktivitas peserta didik
Data hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan umtuk mencari rerata frekuensi aktivitas peserta didik dan persentase waktu yang digunakan peserta didik dalam melakukan aktivitas 
c. Analisis data respon peserta didik terhadap proses dan perangkat pembelajaran.       
Data hasil respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, LKPD dan tes hasil belajar  yang diperoleh selanjutnya dianalisis.
d.  Analisis data pengelolaan pembelajaran.




1.	Tahap define (pendefenisian), Tahap ini menemukan draft perangkat pembelajaran yang cocok dikembangkan.
2.	Tahap perancangan ( design), Tahap design bertujuan merancang prototype perangkat pembelajaran yang disebut draft awal ( prototype 1).
















Berdasarkan Hobri ( 2009)  kriteria suatu perangkat dikatakan valid jika rata-rata hasil penilaian dari 2 validator berada pada rentang nilai 4 ≤ Va < 5  valid. Hal ini berarti perangkat pembelajaran tersebut telah layak diujicobakan. Namun demikian, perangkat tersebut menurut saran para 






Tabel  2. Hasil Revisi RPP

Yang direvisi 	Sebelum revisi	Sesudah revisi
Format RPP	RPP tidak diuraikan menjadi 4 pertemuan	RPP dipisahkan setiap pertemuannya
Indikator pencapaian kompetensi	Indikator pencapaian kompetensi 15 item	Indikator pencapaian kompetensi menjadi 10 item
Isi dan kegiatan pembelajaran	Kegiatan peserta didik dan guru tidak dipisahkan	Kegiatan peserta didik  dan kegiatan guru dibuatkan dalam kolom yang berbeda
Penilaian	Ada penilaian sikap yang tidak ada rubriknya	Semua penilaian dibuatkan rubriknya

Tabel 3. Hasil Revisi Bahan Ajar

Hal yang direvisi	Sebelum revisi	Setelah revisi
Aktivitas peserta didik yang menggambarkan saintifik	Langkah saintifiknya tersirat	Langkah saintifiknya diperjelas dengan membuatkan tempat jawaban untuk setiap  langkah saintifik 

Tabel 4.  Hasil Revisi LKPD
LKPD	Hal yang direvisi	Sebelum revisi	Setelah revisi
Ke-3	Materi yang disajikan	Materinya belum ada	Setelah  setelah mengetahui horizon/lapisan  tanah, bagaimana cara menanam tanaman dengan  tidak  memupuknya tetapi  tanaman memperoleh nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhannya





b.	Uji Coba Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator (draft 2/Prototipe II) selanjutnya diujicobakan di kelas IXA SMP Negeri 4 Malunda dengan jumlah peserta didik 25 orang. Pada kegiatan uji coba peneliti terlibat langsung sebagai guru dalam proses pembelajaran dan melibatkan 4 orang pengamat dalam kegiatan uji coba perangkat pembelajaran. 
c.	Deskripsi hasil uji coba perangkat pembelajaran
Uji coba dilakukan sebanyak enam kali pertemuan yaitu empat kali pertemuan kegiatan belajar mengajar, satu  kali pertemuan tes hasil belajar, satu kali pengisian angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran.
Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya  digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi prototype II menjadi perangkat final yang selanjutnya akan disosialisasikan pada MGMP ( proses penyebaran). Gambaran data yang diperoleh dari hasil uji coba berupa data keterlaksanaan perangkat pembelajaran, data kemampuan guru mengelola pembelajaran, data aktivitas peserta didik, data tes hasil belajar dan data respon peserta didik.
1)	 Analisis  kepraktisan (keterlaksanaan) perangkat pembelajaran
Guru  melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang disusun dengan menggunakan pendekatan saintifik.  Pertemuan ke-1 dan ke-2 menggunakan model DL, pertemuan ke-3 menggunakan model PBL dan pertemuan ke-4 menggunakan model PjBL. Model pembelajaran hanya digunakan tetapi tidak menjadi fokus penelitian  dalam pengembangan perangkat.






Tabel 5.  Rekapitulasi Hasil Analisis Data Keterlaksanaan RPP

No.	Aspek pengamatan	Rata-rata	Keterangan 








	Secara teoritis, setelah perangkat direvisi dan dinyatakan valid oleh validator maka perangkat layak digunakan dalam pembelajaran. Secara empiris, berdasarkan  analisis data keterlaksanaan RPP memperoleh nilai rata-rata 1,88. Mengacu pada kategori keterlaksanaan (Nurdin, 2007) pserangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan jika seluruh komponen dalam keterlaksanaan perangkat pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1,50< M< 2,00) dapat disimpulkan perangkat tersebut memenuhi kriteria kepraktisan dan dapat diterapkan di kelas.  
2). Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran
	Analisis data keefektifan dari perangkat pembelajaran dapat diperoleh dari:  (a) analisis data hasil belajar peserta didik, (b) aktifitas peserta didik dalam  pelaksanaan pembelajaran, (c) respon peserta didik terhadap proses dan perangkat pembelajaran   (d) kemampuan mengelola pembelajaran. 





Tabel 6. Rangkuman dari Hasil Analisis Data Keefekifan Perangkat Pembelajaran

Analisis hasil belajar peserta didik	Analisis kemampuan guru mengelola pembelajaran	Analisis aktifitas peserta didik	Analisis respon peserta didik
Ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal Yaitu 91,7 %. Artinya memenuhi kriteia ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85 %.	Hasil rekapitulasi Rata – rata kemampuan guru mengelola proses pembelajaran yaitu 4,3. Artinya kemampuan guru mengelola pembelajaran terlaksana dengan baik. 	Hasil rekapitulasi rata-rata aktifitas peserta didik yaitu rata-rata aktifitas peserta didik selama kegiatan belajar memenuhi kriteria toleransi waktu yang telah ditetapkan.	Hasil rekapitulasi respon peserta didik yaitu rata-rata respon positif diberikan oleh peserta didik diatas 70% setuju dan sangat setuju terhadap proses dan perangkat pembelajaran yang telah dilaksanakan. Artinya respon peserta didik terhadap proses dan perangkat pembelajaran  sangat baik atau positif.
	
       

 Berdasarkan kriteria keefektifan dapat disimpulkan  bahwa pada uji coba perangkat pembelajaran sudah efektif karena telah memenuhi semua kriteria keefektifan termasuk kriteria ketuntasan  hasil belajar. Kategori keefektifan dari suatu perangkat pembelajaran adalah 3 dari 4 kriteria tersebut harus terpenuhi, tetapi indikator (1) harus terpenuhi. Dari keempat kriteria di atas pada saat uji coba , keempatnya terpenuhi sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi tanah dan kehidupan di kelas IX memenuhi kriteria keefektifan.

	Setelah uji coba perangkat pembelajaran dilaksanakan diketahui bahwa perangkat pembelajaran telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang terdiri dari Bahan ajar , LKPD, RPP, Instrumen penilaian telah memenuhi kriteria valid , praktis dan efektif. Sejalan dengan penelitian tentang  keberhasilan  pendekatan saintifik  dalam  pembelajaran dilaporkan oleh Mulyono dkk, (2012), bahwa perangkat pembelajaran dengan pendekatan scientific  skill teknologi  fermentasi  berbasis  masalah lingkungan  pada  limbah  produksi tempe-tahu, yaitu meliputi silabus, RPP, bahan ajar, lembar diskusi peserta didik (LDPD), dan  lembar  penilaian scientifik  skill.  Hasil  analisis  menunjukkan  perangkat  pembelajaran sangat valid, efektif, dan praktis diterapkan.

4. Deskripsi Hasil Penyebaran
Prototype III yang diperoleh  pada tahap akhir pengembangan, selanjutnya disebarkan dan disosialisasikan secara terbatas pada guru IPA SMP di Kecamatan Malunda sebanyak 6 orang. 
Hasil sosialisasi diperoleh beberapa saran dan digunakan untuk merevisi proototipe III  menjadi draft final sebagai pengembangan akhir perangkat. Adapun   Saran-saran dari guru IPA adalah  sebagai berikut.
1.	Sumber-sumber buku lain agar dicantumkan di RPP
2.	Perlu penambahan soal pada kegiatan di LKPD dan bahan ajar
3.	Perlu penambahan soal pada tes hasil belajar.
4.	Perlu direvisi penilaian kompetensi sikap disesuaikan dengan Permendikbud N0. 53 tahun  2015.	
Temuan khusus
Umumnya peserta didik belum terbiasa mengikuti proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dan menggunakan LKPD. Hal  ini disebabkan karena peserta didik terbiasa belajar dengan ceramah dan diskusi informasi.  Peserta didik jarang mau mengemukakan pertanyaan tapi setelah terbiasa membuat pertanyaan dalam bahan ajar dan LKPD akhirnya peserta didik mulai banyak bertanya. Hal ini nampak pada pertemuan berikutnya. Peserta didik mulai terbiasa bertanya dan membuat pertanyaan dari hasil pengamatannya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui proses mengasosiasi sampai tahap mengkomunikasikan. Namun tidak semua peserta didik terbiasa untuk mengkomunikasikan pengetahuannya melalui presentasi.
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